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Abstrak
Perundungan di lingkungan sekolah dasar merupakan permasalahan serius yang berdampak pada
perkembangan sosfal, emosfonal, dan akademik peserta didik, sehingga diperlukan upaya preventif
melalui pendekatan edukatif yang mudah diterapkan di sekolah. Kegiatan PKM (Pengabdian kepada
masyarakat) ini bertujuan meningkatkan pemahaman dan kesadaran siswa sekolah dasar terhadap
perundungan serta mendukung upaya pencegahan perundungan di lingkungan sekolah. Kegiatan
dilaksanakan di UPT SPF SD Negeri Ujung Tanah 2 Kota Makassar pada 17 Desember 2025 dengan
subjek sebanyak 28 siswa kelas V. Metode yang digunakan adalah pendekatan deskriptif-partisipatif
melalui sosialisasi perundungan dengan ceramah interaktif, diskusi, dan tanya jawab. Data hasil
kegiatan diperoleh melalui pengamatan selama pelaksanaan sosialisasi dan dokumentasi kegiatan. Hasil
kegiatan menunjukkan bahwa seluruh siswa mengikuti kegiatan secara penuh, mampu menyebutkan
pengertian, bentuk, dan dampak perundungan, serta memahami langkah yang dapat dilakukan ketika
menghadapi atau menyaksikan perundungan di sekolah. Selain itu, kegiatan ini turut meningkatkan
kesadaran pihak sekolah terhadap pentingnya pencegahan perundungan sebagai bagian dari
penciptaan lingkungan belajar yang aman. Dapat disimpulkan bahwa sosialisasi perundungan
merupakan bentuk intervensi awal yang aplikatif dan relevan untuk meningkatkan pemahaman siswa
sekolah dasar dan mendukung upaya pencegahan perundungan, meskipun diperlukan keberlanjutan
program dan dukungan institusional agar dampaknya dapat bertahan dalam jangka panjang.
Kata kunci - perundungan, sosialisasi, sekolah dasar, pengabdian kepada masyarakat, pencegahan
perundungan

Abstract
Bullying in elementary school environments is a serious issue that affects students’ social, emotional,
and academic development; therefore, preventive efforts through educational approaches that are
easily implemented in schools are essential. This community service activity (Pengabdian kepada
Masyarakat) aimed to enhance elementary school students’ understanding and awareness of bullying
and to support bullying prevention efforts within the school environment. The activity was conducted
at UPT SPF SD Negeri Ujung Tanah 2, Makassar City, on December 17, 2025, involving 28 fifth-grade
students as participants. The method employed was a descriptive—participatory approach through
bullying socialization activities, including interactive lectures, discussions, and question-and-answer
sessions. Data were collected through observations during the implementation of the activities and
documentation of the program. The results showed that all students actively participated in the
activities, were able to identify the definition, forms, and impacts of bullying, and understood
appropriate actions to take when experiencing or witnessing bullying at school. In addition, the activity
increased school awareness of the importance of bullying prevention as part of creating a safe learning
environment. It can be concluded that bullying socialization serves as an applicable and relevant initial
intervention to improve elementary school students’ understanding and support bullying prevention
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efforts, although program sustainability and institutional support are necessary to ensure long-term
impact.
Keywords - Bullying, Socialization, elementary school, community service, bullying prevention
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PENDAHULUAN

Perundungan sebagai salah satu dari 3 dosa besar pendidikan masih menjadi persoalan serius
di lingkungan pendidikan dasar. Data dari berbadai lembaga survei menunjukkan adanya kenaikan
tajam kasus kekerasan pada tahun 2024. Jika pada tahun 2023 tercatat 285 kasus, maka pada tahun
2024 jumlah tersebut meningkat menjadi 573 kasus atau naik lebih dari 100 persen dibandingkan tahun
sebelumnya (GoodStats, 2025). Pada tingkat daerah, Dinas Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak (DPPPA) Kota Makassar mencatat 510 kasus kekerasan sepanjang tahun 2024,
dengan 381 kasus di antaranya terjadi pada anak-anak (Aminah, 2025). Data ini mengindikasikan
bahwa anak usia sekolah dasar merupakan kelompok yang rentan terhadap berbagai bentuk kekerasan,
termasuk perundungan. Perundungan di sekolah dasar sering muncul dalam bentuk ejekan verbal,
pengucilan sosial, kekerasan fisik ringan, maupun intimidasi psikologis yang kerap tidak disadari baik
oleh siswa maupun pihak sekolah (Danial & Akbar, 2025; Ihsan et al., 2024; Saneleuterio et al., 2023;
Swastika, 2024; Wicaksono et al., 2021). Jika tidak ditangani secara sistematis, perundungan
berpotensi menimbulkan dampak jangka panjang, seperti menurunnya rasa aman, kepercayaan diri,
dan motivasi belajar siswa, serta terganggunya relasi sosial di lingkungan sekolah (Arinata et al., 2024;
Kusuma et al., 2023; Misykah et al., 2023). Oleh karena itu, upaya pencegahan dan penanganan
perundungan perlu dilakukan sejak dini melalui pendekatan edukatif yang sesuai dengan karakteristik
perkembangan anak sekolah dasar.

Berbagai kajian menunjukkan bahwa strategi edukatif seperti sosialisasi, penguatan karakter,
dan pembelajaran nilai memiliki peran penting dalam membantu siswa mengenali perilaku prososial
serta membangun interaksi sosial yang positif di lingkungan sekolah (Handayani et al., 2025; Hidayah
et al., 2025; Prasetyowati et al., 2025; Sancaya, 2025). Pendekatan ini menekankan pada peningkatan
pemahaman siswa mengenai bentuk-bentuk perundungan, dampaknya, serta cara bersikap dan
bertindak secara tepat ketika menghadapi situasi perundungan, baik sebagai korban, pelaku, maupun
saksi. Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di UPT
SPF SD Negeri Ujung Tanah 2, Kota Makassar, sebagai bentuk kontribusi akademik dalam upaya
pencegahan perundungan di lingkungan sekolah dasar. Kegiatan dilakukan melalui sosialisasi
perundungan dengan pendekatan edukatif dan interaktif yang disesuaikan dengan karakteristik siswa
sekolah dasar. Metode yang digunakan meliputi penyampaian materi, diskusi, dan penguatan nilai-nilai
perilaku prososial untuk meningkatkan kesadaran serta pemahaman siswa terhadap perundungan.

Tujuan utama kegiatan pengabdian ini adalah meningkatkan pemahaman siswa sekolah dasar
tentang perundungan, menumbuhkan sikap empati dan kesadaran untuk mencegah perilaku
perundungan, serta mendukung terciptanya lingkungan sekolah yang aman, nyaman, dan kondusif
bagi proses pembelajaran. Melalui kegiatan ini diharapkan siswa memiliki pengetahuan dan sikap yang
lebih baik dalam membangun interaksi sosial yang positif serta mampu berperan aktif dalam upaya
pencegahan perundungan di lingkungan sekolah. Perundungan sebagai salah satu dari 3 dosa besar
pendidikan masih menjadi persoalan serius di lingkungan pendidikan dasar. Data dari berbadai lembaga
survei menunjukkan adanya kenaikan tajam kasus kekerasan pada tahun 2024. Jika pada tahun 2023
tercatat 285 kasus, maka pada tahun 2024 jumlah tersebut meningkat menjadi 573 kasus atau naik
lebih dari 100 persen dibandingkan tahun sebelumnya (GoodStats, 2025). Pada tingkat daerah, Dinas
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (DPPPA) Kota Makassar mencatat 510 kasus
kekerasan sepanjang tahun 2024, dengan 381 kasus di antaranya terjadi pada anak-anak (Aminah,
2025). Data ini mengindikasikan bahwa anak usia sekolah dasar merupakan kelompok yang rentan
terhadap berbagai bentuk kekerasan, termasuk perundungan. Perundungan di sekolah dasar sering
muncul dalam bentuk ejekan verbal, pengucilan sosial, kekerasan fisik ringan, maupun intimidasi
psikologis yang kerap tidak disadari baik oleh siswa maupun pihak sekolah (Danial & Akbar, 2025; Ihsan
et al., 2024; Saneleuterio et al., 2023; Swastika, 2024; Wicaksono et al., 2021). Jika tidak ditangani
secara sistematis, perundungan berpotensi menimbulkan dampak jangka panjang, seperti menurunnya
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rasa aman, kepercayaan diri, dan motivasi belajar siswa, serta terganggunya relasi sosial di lingkungan
sekolah (Arinata et al., 2024; Kusuma et al., 2023; Misykah et al., 2023). Oleh karena itu, upaya
pencegahan dan penanganan perundungan perlu dilakukan sejak dini melalui pendekatan edukatif yang
sesuai dengan karakteristik perkembangan anak sekolah dasar. Berbagai kajian menunjukkan bahwa
strategi edukatif seperti sosialisasi, penguatan karakter, dan pembelajaran nilai memiliki peran penting
dalam membantu siswa mengenali perilaku prososial serta membangun interaksi sosial yang positif di
lingkungan sekolah (Handayani et al., 2025; Hidayah et al., 2025; Prasetyowati et al., 2025; Sancaya,
2025). Pendekatan ini menekankan pada peningkatan pemahaman siswa mengenai bentuk-bentuk
perundungan, dampaknya, serta cara bersikap dan bertindak secara tepat ketika menghadapi situasi
perundungan, baik sebagai korban, pelaku, maupun saksi.

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di UPT
SPF SD Negeri Ujung Tanah 2, Kota Makassar, sebagai bentuk kontribusi akademik dalam upaya
pencegahan perundungan di lingkungan sekolah dasar. Kegiatan dilakukan melalui sosialisasi
perundungan dengan pendekatan edukatif dan interaktif yang disesuaikan dengan karakteristik siswa
sekolah dasar. Metode yang digunakan meliputi penyampaian materi, diskusi, dan penguatan nilai-nilai
perilaku prososial untuk meningkatkan kesadaran serta pemahaman siswa terhadap perundungan.
Tujuan utama kegiatan pengabdian ini adalah meningkatkan pemahaman siswa sekolah dasar tentang
perundungan, menumbuhkan sikap empati dan kesadaran untuk mencegah perilaku perundungan,
serta mendukung terciptanya lingkungan sekolah yang aman, nyaman, dan kondusif bagi proses
pembelajaran. Melalui kegiatan ini diharapkan siswa memiliki pengetahuan dan sikap yang lebih baik
dalam membangun interaksi sosial yang positif serta mampu berperan aktif dalam upaya pencegahan
perundungan di lingkungan sekolah.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan deskriptif—partisipatif
dengan paradigma edukatif preventif. Pendekatan ini dipilih untuk menjawab permasalahan
perundungan di sekolah dasar melalui intervensi langsung berupa sosialisasi yang berfokus pada
peningkatan pemahaman, sikap, dan kesadaran siswa terhadap perundungan. Kegiatan dilaksanakan
di UPT SPF SD Negeri Ujung Tanah 2, Jalan Sabutung Timur No. 66, Kota Makassar, pada 17 Desember
2025. Subjek kegiatan adalah 28 siswa kelas V yang dipilih sebagai peserta sosialisasi. Pemilihan siswa
kelas V didasarkan pada pertimbangan perkembangan kognitif dan sosial siswa yang sudah mampu
memahami konsep perundungan serta merefleksikan perilaku sosial di lingkungan sekolah. Pelaksanaan
kegiatan dilakukan melalui tahapan yang sistematis agar dapat direplikasi. Tahapan kegiatan meliputi
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Tahap pertama adalah perencanaan dan observasi awal. Pada
tahap ini, tim pengabdian melakukan koordinasi dengan pihak sekolah serta observasi singkat.

Hasil observasi digunakan sebagai dasar penyesuaian materi dan strategi sosialisasi
perundungan sesuai dengan karakteristik peserta. Tahap kedua adalah pelaksanaan sosialisasi
perundungan. Sosialisasi dilakukan melalui metode ceramah interaktif, diskusi, dan tanya jawab. Materi
yang disampaikan mencakup pengertian perundungan, bentuk-bentuk perundungan di sekolah dasar,
dampak perundungan bagi korban, serta cara menolak dan melaporkan perundungan. Metode ini
dirancang untuk mendorong partisipasi aktif siswa dan mempermudah pemahaman konsep secara
konkret. Tahap ketiga adalah penguatan nilai dan refleksi. Pada tahap ini, siswa diajak melakukan
refleksi melalui diskusi singkat dan pertanyaan pemantik. Penguatan nilai difokuskan pada
pembentukan sikap empati, saling menghargai, keberanian menolak perundungan, serta kesediaan
melapor kepada guru atau pihak sekolah sebagai upaya pencegahan. Tahap keempat adalah evaluasi
kegiatan. Evaluasi dilakukan secara kualitatif melalui pengamatan terhadap keterlibatan, respons, dan
pemahaman siswa selama dan setelah kegiatan sosialisasi. Hasil evaluasi digunakan untuk menilai
ketercapaian tujuan kegiatan serta sebagai dasar pengembangan program sosialisasi perundungan
pada kegiatan pengabdian berikutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan sosialisasi perundungan dilaksanakan pada 17 Desember 2025 di UPT SPF SD
Negeri Ujung Tanah 2 dan diikuti oleh 28 siswa kelas V. Seluruh peserta mengikuti kegiatan secara
penuh dari awal hingga akhir.
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Gambar 1. Pelaksanaan Sosialisasi Perundungan

Gambar 1 memperlihatkan proses pelaksanaan sosialisasi perundungan yang dilakukan melalui
ceramah interaktif dan diskusi di dalam kelas. Selama kegiatan berlangsung, siswa menunjukkan
perhatian terhadap materi yang disampaikan serta memberikan respons melalui tanya jawab dan
penyampaian pendapat terkait perundungan di lingkungan sekolah. Setelah penyampaian materi,
kegiatan dilanjutkan dengan sesi diskusi dan tanya jawab. Pada tahap ini, siswa mampu menyebutkan
contoh bentuk-bentuk perundungan yang sering terjadi di sekolah serta menjelaskan dampak
perundungan bagi korban. Seluruh siswa terlibat aktif dalam kegiatan diskusi.

Gambar 2. Sesi Diskusi dan Tanya Jawab

Gambar 2 menggambarkan pelaksanaan diskusi dan tanya jawab sebagai bagian dari kegiatan
sosialisasi. Ilustrasi ini menunjukkan keterlibatan siswa dalam menyampaikan pertanyaan dan
pendapat, serta digunakan untuk mengidentifikasi pemahaman siswa terhadap bentuk dan dampak
perundungan yang telah disampaikan pada sesi sebelumnya.Gambar 2 menggambarkan pelaksanaan
diskusi dan tanya jawab sebagai bagian dari kegiatan sosialisasi. Ilustrasi ini menunjukkan keterlibatan
siswa dalam menyampaikan pertanyaan dan pendapat, serta digunakan untuk mengidentifikasi
pemahaman siswa terhadap bentuk dan dampak perundungan yang telah disampaikan pada sesi
sebelumnya. Hasil pengamatan selama kegiatan menunjukkan bahwa seluruh siswa terlibat aktif dalam
proses sosialisasi dan diskusi.

Tabel 1. Hasil Pengamatan Selama Kegiatan Sosialisasi

No Aspek yang diamati Hasil
1 Partisipasi siswa Siswa aktif mengikuti diskusi dan tanya jawab
. Siswa mampu menyebutkan bentuk dan dampak
2 Pemahaman materi
perundungan
3 Respons sikap Siswa menyatakan penolakan terhadap
perundungan
4 Kesadaran melapor Siswa memahami kepada siapa harus melapor

Tabel 1 menyajikan ringkasan hasil pengamatan selama kegiatan sosialisasi berlangsung. Data
pada tabel menunjukkan bahwa peserta terlibat dalam sesi diskusi serta mampu menyampaikan
pemahaman terkait bentuk, dampak, dan langkah pelaporan perundungan. Sebagai bagian dari
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rangkaian kegiatan pengabdian kepada masyarakat, dilakukan penyerahan sertifikat penghargaan
kepada pihak sekolah sebagai bentuk apresiasi atas kerja sama yang telah terjalin.

| ‘S . e ’ 1

Gambar 3. Penyerahan Sertifikat Penghargaan

Gambar 3 menampilkan proses penyerahan sertifikat penghargaan kepada pihak sekolah.

Ilustrasi ini merepresentasikan bentuk pengakuan institusional terhadap partisipasi sekolah dalam
mendukung pelaksanaan kegiatan sosialisasi perundungan.

Kegiatan diakhiri dengan sesi dokumentasi bersama antara tim pelaksana dan peserta kegiatan.

Gambar 4. Foto Bersama

Gambar 4 menunjukkan dokumentasi bersama setelah seluruh rangkaian kegiatan selesai
dilaksanakan. Ilustrasi ini menjadi bukti visual keterlibatan peserta dan pihak sekolah dalam kegiatan
pengabdian kepada masyarakat

Hasil kegiatan sosialisasi perundungan di UPT SPF SD Negeri Ujung Tanah 2 menunjukkan
bahwa pendekatan ceramah, diskusi, dan tanya jawab dapat digunakan sebagai strategi edukatif untuk
meningkatkan pemahaman siswa sekolah dasar mengenai perundungan. Temuan ini sejalan dengan
hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa sosialisasi bahaya bullying melalui ceramah,
diskusi, dan observasi mampu meningkatkan pemahaman siswa tentang definisi, dampak, dan
pencegahan bullying, serta mendorong peningkatan kesadaran sekolah dalam menangani perundungan
(Styaningrum et al., 2025). Temuan serupa juga dilaporkan pada kegiatan penyuluhan anti-bullying di
sekolah dasar yang memanfaatkan ceramah, media interaktif, dan tanya jawab, yang menghasilkan
partisipasi aktif siswa serta peningkatan pemahaman anti-bullying hingga 93,5% (Iswati et al., 2025).

Kegiatan pengabdian ini juga selaras dengan program edukasi anti-bullying yang
mengombinasikan sosialisasi dan penguatan pesan visual melalui poster edukasi. Studi Setyastuti et al.
(2024) menunjukkan bahwa program semacam ini mampu meningkatkan pengetahuan siswa mengenai
jenis-jenis bullying dan cara menghadapinya secara signifikan, sekaligus meningkatkan kesadaran guru
dan siswa terhadap pentingnya pencegahan perundungan. Dengan demikian, hasil kegiatan ini
memperkuat bukti bahwa sosialisasi perundungan di sekolah dasar merupakan intervensi yang relevan
dan aplikatif untuk membangun pemahaman awal siswa serta kesadaran institusi sekolah.

Temuan kegiatan ini juga perlu dipahami dalam konteks dampak serius perundungan terhadap
siswa sekolah dasar. Berbagai studi menunjukkan bahwa korban perundungan rentan mengalami
kecemasan, depresi, stres, harga diri rendah, gangguan tidur, hingga pemikiran bunuh diri (Armitage,
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2021; Gonmah, 2025; Mohan & Bakar, 2021; Sari et al., 2025; Zhou et al., 2025). Selain dampak
psikologis, korban perundungan cenderung menarik diri, mengalami isolasi sosial, serta kesulitan
membangun dan mempertahankan pertemanan di lingkungan sekolah (Carmona & Montanero, 2025;
Handayani et al., 2025; Mohan & Bakar, 2021; Sari et al., 2025). Dampak tersebut juga meluas ke
aspek akademik, seperti penurunan motivasi belajar, kesulitan konsentrasi, meningkatnya absensi,
penurunan prestasi, hingga risiko putus sekolah (Ahmed & Nasrin, 2022; Armitage, 2021; Handayani
et al., 2025; Mahmud et al., 2025; Mohan & Bakar, 2021; Obregon-Cuesta et al., 2022; Ramadhanti et
al., 2025; Ren et al., 2025; Wang et al., 2022). Oleh karena itu, peningkatan pemahaman dan
kesadaran siswa melalui sosialisasi menjadi langkah awal yang penting dalam upaya pencegahan
perundungan.

Meskipun demikian, berbagai penelitian juga menyoroti adanya kesenjangan dalam
implementasi program pencegahan perundungan di sekolah dasar. Studi di Indonesia menunjukkan
bahwa keterbatasan pelatihan dan keterlibatan tenaga pendidik, belum adanya kelompok kerja khusus,
serta minimnya tenaga konseling pendamping menjadi faktor penghambat pelaksanaan program secara
merata (Apriyanto et al., 2024). Hambatan lain meliputi keterbatasan dana, pelatihan guru yang tidak
berkelanjutan, kurangnya evaluasi program, serta resistensi budaya sekolah terhadap perubahan
(Hidayati et al., 2025; Setyastuti et al., 2024; Sobry & Hadisaputra, 2025). Kondisi ini menyebabkan
banyak program pencegahan perundungan hanya berjalan pada tahap awal tanpa keberlanjutan yang
memadai. Temuan tersebut sejalan dengan hasil studi yang menunjukkan bahwa setelah dukungan
eksternal atau masa evaluasi berakhir, intensitas pelaksanaan program anti-bullying di sekolah
cenderung menurun atau dihentikan (Eric et al., 2025; Herkama et al., 2022; Sancaya, 2025). Studi
internasional juga menegaskan bahwa meskipun program pencegahan perundungan seperti KiVa dan
Olweus Bullying Prevention Program (OBPP) terbukti efektif, keberlanjutan program sangat bergantung
pada dukungan organisasi sekolah, integrasi dengan kurikulum, serta keterlibatan seluruh komunitas
sekolah (Baraldsnes & Caravita, 2025; Herkama et al., 2022; Washington-Nortey et al., 2025). Tanpa
dukungan tersebut, program pencegahan perundungan berpotensi tidak bertahan dalam jangka
panjang.

Dengan demikian, hasil kegiatan sosialisasi perundungan ini dapat diposisikan sebagai bagian dari
upaya awal yang berkontribusi pada peningkatan pemahaman dan kesadaran siswa serta sekolah.
Namun, temuan ini juga menegaskan pentingnya keberlanjutan program, dukungan institusional, dan
keterlibatan seluruh warga sekolah agar upaya pencegahan perundungan tidak berhenti pada kegiatan
sosialisasi semata, melainkan berkembang menjadi budaya sekolah yang aman dan inklusif.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan sosialisasi perundungan di UPT SPF SD Negeri Ujung Tanah 2 menunjukkan bahwa
pendekatan ceramah interaktif, diskusi, dan tanya jawab dapat meningkatkan pemahaman siswa kelas
V mengenai perundungan serta langkah pencegahannya. Kegiatan ini juga mendorong meningkatnya
kesadaran sekolah terhadap pentingnya upaya pencegahan perundungan di lingkungan pendidikan
dasar. Kegiatan ini berkontribusi dalam mengisi kesenjangan praktik pencegahan perundungan di
sekolah dasar melalui pelaksanaan sosialisasi yang terstruktur dan kontekstual. Implikasi dari kegiatan
ini menunjukkan bahwa sosialisasi perundungan dapat dijadikan sebagai langkah awal yang aplikatif
dalam membangun lingkungan sekolah yang aman, dengan catatan diperlukan keberlanjutan dan
dukungan institusional agar dampaknya dapat bertahan.

Namun demikian, agar dampak kegiatan sosialisasi ini tidak bersifat sementara, diperlukan
keberlanjutan program melalui integrasi materi anti-perundungan ke dalam kegiatan pembelajaran dan
budaya sekolah secara konsisten. Selain itu, dukungan institusional dari pihak sekolah, keterlibatan
orang tua, serta peran aktif pemangku kepentingan terkait sangat diperlukan untuk memperkuat upaya
pencegahan perundungan dan menciptakan lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan berkelanjutan
bagi peserta didik.
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secara aktif, antusias, dan kooperatif dalam setiap rangkaian kegiatan, sehingga program sosialisasi
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perundungan dapat terlaksana dengan baik, tertib, dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.
Dukungan dan keterlibatan seluruh pihak tersebut sangat berkontribusi terhadap kelancaran serta
keberhasilan kegiatan pengabdian ini.
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